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Abstralk

Lintus membanty penimpkatan produksi dan mute bahan baku tepung ikan vang
dibasilken eleh nelayan, maka dalam program Vucer int telah dikembangkan alar pres
vang dioperasikan secara manual dan pengering dengan 1enaga surva Intraduksi telah
dilakukan kepada bengkel tentane cara pembuatannya, selain it juga dilakukan
introduksr pemakaian kedua alat tersebut kepada para nelavan sebagal produsen bahan
baku tepung ikan. Aldat pres mempunvai kapasitas 80 ko (kan rucah rebus, Pengepresan
dapal mengurangi kadar ikan sekitar 40% dan kadar lemak selitar 23%.  Alat
pengering mempunyai kapasitzs 30 kg dengan subu udara pengering 468-63 "C. Walktu
pengeringan sekitar 3 jam.

Kevver lapneds edent pres ikom, alar pelpering suva, epmng o,
Pendalbulean

Produkst tkan laut Sumatera Barat dapat mencapal 85 ribu ton. Sebagian dan
hasil produksi int terdapat tkan-ikan hasil sampingan vang bemilai ckonomis rendal
vamg dikenal sebagat ikan rucah Produksi ikan ruesh tersebut dapal mencapa 50 tom
per han pads musim puncak yoiu sejak bulan Oktober sampar dengan Deseinber,
sedangkan pada musim biasa antara bulan April dan Seprember adalah sekitar 7.5 ton
per har (Dinas Peternakan Tk 1T Sumbar, 1997). Pada waktn muesim panen atau
produkst tinggl ing, barga ikan rucah sangat renclah sekali vaito Bp 200 - 10007k, hal
it disebabkan ikan hasil tangkapan tersebit muodah busok. Bagaimanapun jups. ikan
rucah ini sangal pontensial sebapgar bahan baku tepung ikan vang menupaken sumber

profeim ulama (Ceparlemen Pertanian, 1987)

Permunlaan tepung ikan oleh andustn pakan ternak cukup tinpon Dimans
ebutuhan tepung than untuk dacrah Sumatera Barar  dengan populasi avam 1,75 juta
ehor mlalab 17,5 ton perhart dengan gsumsi pemakaian t@pung ikan datam ransus 10 %

Dinas Peternakan Th T Sumbar, 1997 ) Kebuterhan terselat didatangkan tidak  hanva

dan datam propinst akan telapi juges dars luar propinsi seperi Sulawesi dan Jawa



medangkan, bahan bake tepung kan yapg dibasilkan oleh nelayan Sumatera
Barat bizsanya berupa ikan rucah kenmg, Bahan terscbhuot dihasilkan dengan merebus
tkan rucah dan menjemurnya dibawah sinar matahari secara langsung. Kadar air tepung
than biasznya perbu dijaga sekitar 10-12% {Svarief et al, 19907 Masalah vang timbul
adalah pengeringan berlangsung lambal karena kadar arr awal vang cukup tingei, suhu
pengeringan relatil rendab, ikan kering mengandung lemak dan garm vange relatif
tinggl. kadar air yang tinggl dapat memicw perkembarzan mikroorganisme dan
kegiatan  enzim yang  dapat menyebablkan  cepat  teroksidasinva  lemak  yang
menimbulkan bau tengik schingga baban tidak dapat disimpan lama. Untok mengatass
hal i, melalw program Mueer perlu dikembangkan alat pres vang dapst digunakan
untuk  mengurangi kadar air dan lemak dalam ikan rebus. Selain i, jugs
dikembengkan alat pengering surva vang dapat digunakan idak hanva untuk
mengeringkan han pres sebagai bahan haku tepung ikan,  tapr juga tkan lain vang

dikoasumst aleh masvarakat,

Tuuan dan program vueer ini adalzh {1) melakukan pengembanpan alat pres
1kan dan alat pengering surya bahan baku tepung tkan, {2} melakukan cvaluasi kinetja
kedua alat 1ersebut (3) melakokan introdeks? alat kepada bengkel dan nelayan vang

bergerak dalam produksn ikan kering sebapai bahan baku tepung ikan

Pengembangan alat pres dilakukan berdzsarkan hasil penelitian vang dilakukan
olch Hadi (20000, sedangkan alal pengering terscbut akan dibangun berdasarkan

parameter disain alat pengenag surva yvang 1elah diidentifikasi oleh Fadi eral {19985,

Sedangkan mantzal dari Program Vucer tersehul adalah (L) pengaunaan dan alat
i akan dapat meningkatkan nila tambah dari dkan basah, dengan mengolabnva
meradi bahan baku tepung ikan vang  bermute batk sehinpga dapar dijual dengan
hargae vang lebih tinggi, (23 hagi bengkel, penpuasaan teknologi dan kemampuan untuk
tzpat memprodukst Alat Pres dan Pengering Baban Bako Tepung lkan merupakan salab
st usaha diversifikast produk vatk menmekathan pendapatan melalui penjualannya.
Pasar untuk alat il masih sangat terbuka karena produksi ikan rucah dan populasi
ternak unggas vang cukup tingge  Program Vocer dilaksanakan melalu Xerasama

lengan bengkel PT AN Indacuny dan nelavan Pasic Sebelak, Padang, Sumatern Barm



Naban dan Metada

Untuk mengzotass permasalzhan yang timbul dalam pemanfastan ikan rucah
untuk hehan baky tepung ikan vang bermutu baik, maka dalam program vucer ind
dilakukan (13 pengembangan alat pres dan pengering untuk Bahan baku tepung ikan, {1)
evaluasi teknis untuk mengetaln kinera alat, dan (30 introdukst cara operasi alat ke

pengeuna

Pengembangan Alat Pres Than Rehis

Alat pres digunakan untuk memeras ikan rucah yvang telah dircbus sehingga
kadlar air dan lemak vang dikandungnyva akan berkurang Alat pres ini terdin dan
batang pemutar, plat penckan, tahung 1empat ikan  rebus, dongkrak, dan Kerangka
Tahung tempat ikan tersehut terbua dari plat dengan lebar 4 cm vang disusun 1zak
dengan bentuk segt cnam; air akan mengalir dan cefab antar plat Alal pres i

digerakan secara manual,

Secara keseluruban alat pres mempunyvai ukuran panjang 72 cm, lebar 60 cm,
dan tinggi [50cm.  Sedangkan tabung tempat tkan mempunyai dasar berbemul seg
enam dengan luas 0,17 em® dan tingai 70 em; dimana volume tabung tersebut adalah

sekitard. 12 m.

Selanjulnya, akan dilakukan evaluasi teknis umuk mengetahui kinera alat

Informasi ini diperlukan uniuk penvempurnaan alil dan pengounaantya,

Pengembangan Alnt Pengering Surva

Alar ini dirancang agar dopat digunakan untuk menuruakan kadar air ikan rucah

vanp telah direbus dengan menggumakan energr surva schimgga daya simpannya lebsh

.
Perhitungan akan dibuat untuk satu unit pengering dengan asumsi: kapasitas 30
b ikan rebus yang telab dipres per umt pengering. Wy o 50% basis basah, My = 4%

basis:basak, L., = 600 kealfka: R0 mentt, By =050 —35"C, 1w =32, luas

o .



penampang alican udara = 0.3 m % 1,2 m, panas jenis udara kering dan uap aic maging-
masing ndalah 0,24 dan 045 keallkg "C, W= 0019 ke'ke udara kering, ¢, =30 "C, RIH
= 04,1 =53 "C, 1 = 13000 klim®, dan B, = 0,55 Berdasarkan persamaan diatas maka
tuas kolektor dan ruang pengering dapat diperkicakan sebagal berikut:

Panas umuk penguagpan air dari ikan pres 0 = 116 keal/meni,

Aliran udara vang diperlukan unluk pengeringan M, = 21 kg/menit

Kecepatan aliran udara ¥V = 0,97 midet.

Total panas untuk pengeringan by = h, = 120 keal menit

Are kolektor dan pengering vang ditutup plastik transparan A, = 11,8 m°

Berdasarkan pertimbangan praktis maka luas A vang akan dibuat adalah 12 .
Untuk kemupdahan kenstruks: dan penghematan bahan, maka pengering akan dibuat
dengan lebar 1,2 m dan panjang 10 w0 Sebuab kipas akan diletakkan di pinte masukan
wdara. Untuk kapasitas vang lebih besar, maka dapat digunaken beberapa unit pengering

SECHra Dersamann.

Selanjutnya evaluasi Kinetja alat pengering akan dilakukan untux mengetahui

kecepatan pengeringan, perubahan kadar air dan sub dalam ruang pengening.

Intraduksi Alat ke Benghel dan Nelayan Penglasil Bulwin Boka Tepung Hhan

Eadua alat tersebhut hendaknva dapat dibuat oleh bengkel dengan menpennakan
» ] =3 — e ]

bahan vange telal tersedia secara tokal  Unk il proses pembustannya akan

melibatkan beneke! setempat. Denean demikian benpkel dapat menguasai eknolog

g F 8 I : g

pembuatan dan parbaikannya. Benghel akan diberi gambar teknis dan isfomasi tentang

CHTE Fkﬁl'l'll'.ll'li"l1ﬂl‘|i'l}'£l.

Sotelah alat selesai dikembanskan dan dievaluas secara teknis, maka kedua alal
lersehut skan ditntroduksikan kepada nelayan vang telah berkecimpung dafam produksi
ikan rucah kering vany dijual sebasal bahan bake tepung tkan Pengouna akan
dibenkan informasi tentane binva operasi, kelovakan ekenomi, dan masalah tekms yang

terkait dengan operasi pres dan pengeringan ikan rucah



asil dan Pembabasan

Hasil Pengembingion Alad Pres

Alar pres telah dibangun dengan komponen berupa batang pemutar, plat
penekan, labung fempat ikan rebus, donghkrak, dan kerangka,  Secara kesaluruhan,

tentuk alat pres yang dikembanghan ditunjukkan pada Gambar 1,

Usaha peneepresan ikan rebus dilakukan dengan meletakkan (kan tersebut dalam
tabung yang basian atasmya ditutep dengan sebuah lempeng best Lampeng ditekan
dengan mengennakan wlir vang diputar secara manual. Aar dan minsak dan dalam tkan
rebus akan keluar dan mengalir melalal celah vang terdapat di sepanjang dinding
tabung,  Apabila diperlukan tambahan maka tabung dapat ditekan keatas dengan
menggunakan dengkrak vang terdapat pada bagian bawah tabung.  Ikan pres dapat

dikeluarkan melalui pintu yang terdapat pada bagian bawah tatung,

Alat pres mempunvai tabung dengan volume (K12 ' vang dapat menampung
kan rebus sekitar 80 ks dimana bulk densitv untuk tkan rucah rebus adalah 0683
Lke'm’, Selama pengepresan akan terjadi pengurangan volume ikan sekitar 29%, Secara
keseluruhan, pengeonaan alan pres akan mengorang kandungan zir dalam ikan rebus
sokitar 40% dar kadar air semula sebesar 5%.2%  Selam e, pengepresan than akan
menpurangi kandungan lemak dari 9% menpdi 6,7%  Penggunazn alat pres akan
menurunkan kandungan aie dan lemak; selanjuinva, hal ini akan mempercepat wakiu

pengeringannya.
Hesil Pengembangon Alat Pengering Surpa

Adat pengenmg dibangon dengan komponen utama b2rapa kolekior panas vang
dilengkapi dengan lapisan penyerap tadiasi sunva dan penulup surka, rang pengering,
ok tempat bahan yang dikeringkan, dan kipas sebagai penggerak udara panas dan
Lalektor ke rusng pengenng Secars kesceluruhan, alat pengering tni ditunjukkan pada

Cambar 2.

Selama beroparasy, sivar matzharr vang menembus plastik transparan akan
mengenal lopisan penyverap radias Selimpotnvn panss. akan dilepaskon untuk

=



memanaskan edara, dimana udara panas akan dizlickan ke lamsan tkan vang ditetakkan
dalam rak. Pengalivan udara dikendalikan dengan menggounakan kipas, Udara panas im
akan menyerap vap air vang dilepaskan oleh dkan Selamutova udara vang telah
mengandung vap mr i akan dialirkan keluar. Proses lersebot akan berlangsimg terus

menerus sehingea kadar air serat mencapai batas vang dingimkan

Kolektor dimaksudkan untuk menyerap radias) surya dan mengubabnya menjadi
i 1] g 1l ; . k e = k- ‘L | X : =
paras, Plastik transparan akan digunakan untuk menutup kolektor dan reang pengering
denean maksud vntuk memerangkap panas vang tmbul - Kerangka kolektor terbunt dari

1 EnOPR ¥uang E

Lavi dengan lebar 120 em dan pangang 100 em. Sedangkan ruang pengering yany
sckaligus juga untuk memerangkap panas mempunyai panjang 900 cm,  Konstroksi
ruang  pengering sama dengan kolektor. Bagian bawaimya  didapisi oleh  seng
hergelmmbang dan plywood denoan ketebalan 4 mm,  Dindimgnya terbuat dan papan
dengan lebal 13 mm. Karena kondukinvitas panasnya yang rendah, maka bahan tersebuat

dapat mengurangi kehilangan panas.

Seng berpelombang vang dicat hitam diletakkan di dusar kolehtor dengan
maksud untuk menverap radiasi surva sebanvak mungkin dan mengubahnva menjadi
panas  Benluk seng vang bergelombang akan meninghatkan daya serap karena
permukaannya lebih fuas dan timbulnva rellekst sinar matahart yang relatlbanvak pada
sist mniringnya, Penggunaan cat berwarna itam akan memngkatkan daya semap sanpal

B0

Bagian alus kolektor dituup dengan plasik bemng. divaraphkan aear udara panas
dapat bergerak antara seng dan penuiup plastik mengu ke ouang pengering  Plastik
cipitih karena harganya murah, ringan, Aeksibel schingua mudab mengthut bentulk

loleklor, dan mempunyal dava transmsisi radiasi vang tnget vakni sekioar 0,93,

Udma merupakan flwdz vang akan digumakan upiuk membawa panas dari
Lalektor ke ruange pengering  Untuk menggerakkan udma panas im akan digunakan

hinas vanp diletakkan pada Tubane masukan

Farakteristik alat penpering dalam konchsy tanpa beban perlu dadentikas:
dengan mengamat perubahan suho wdara dalam ruang kolekior, sul udara sekitar dan



tingkat radiasi malghan vang diterima Suhu dan radiasi vang rendah pada pagi hari
akan terus mengalam pemngkatan selingpa mencapal puncaknyva pada stang han.
Besarnya radias: yang ditenima berkisar antara 312,53 dan 9375 wall m* denzan subu
lpar 26-33 "C. Suhw di dalam kolekior akan mengalami peningkatan sempai 31-55 'C;
sedanakan suhu dalon roang pengering dapat mencapal sekitar 60 7C. Secara umum

dapat disimpulkan bafwa subu vdars disepanjang roang terschul reland serapam.

Pengamalan pengeringan ikan pres dengan kapasitas 50 ke per unil alas
penuering menunjukkan bahwa kadar air ikan akan mengalami penuranan dart sekitar
38% menjadi 14% dalam wakie 5 jam. Selama pengeringan, akan tziadi peningkatan
suhu - dari 27-30 "C (udara sekitar) menjadi 46-63 "C {roang kolekor) Sedangkan
kelembaban retatil vdara akan mengalami penurunan dan 68-90% {udara sekitar)

menjadi 25-34% (dalam ruang kolektor),
Brevaduksi Alae Kepoda Kholayak Sasaran

Pembuatan alat pres dilakukan dengan melibatkan pihak bengkel vakni PT AMI
di Padang.  Gambar teknis dari alat wersebut elab dibertkan kepada benghkel tersshut

uniuk bisa disunakan untuk pembuatan alat vang sama dimasa akan datang.

Introduksi pengounzan alal pres dan pengering surya dilakukan pada tanggal 28
Nopember 2007di Kelompok Nelavan Pasir Sebelah - Padang vang melakukan usaha
pengeringan tkan baik untuk than asin mawpun bahan baku tepung tkan. Kegiatan
tersebul Gikuti eleh 22 orang peseria, Sebeium diintroduksikan alat am, nelayan
Biasanva hanya melakukan perebusan ikan dar menjemummya secara lanesung & bawah
sinar matahari Selanjuinva, alat pres dinmeduksikan untuk mengurang kadar sekiar
30%, Sedangkan alat penpering surva dintrodulsikan untuk mempecepal pengenngan

than asin maupun ikan pres sehagas bahan bakw tepung tkan,
Besimpielan
Pacla progrant vocer mi, telah dikembanghan 2l pres dengan kapasitas tabung

017w atan 80 ke ikan rebus Adal pres dilengiap dengan uliv penckan dan dongkeak

vany dapat dioperasikan secra manual, Pengepresan ikan rebus dergan alat 1ersebua



dapal menurunkan kadaratr ikan sekitar 40% dan kadar an semula sebesar 69.2%:; kal
i akan mempercepat waktn pengeringannya Selain fu, pengepresan juga dapat

mengurangl kadar lemak dari 9% menjadi 6,7%

Dalam program vucer inn, juga ielzh dikembangkan alat pengering suryva dengan
dava twmpunge sekdar 30 ke ikan pres. Ukuran alat pengering adalah lebar 1.2 m dan
panjange 10 m, dimana sekitar 90% dart luas alat digunakan sebagar ruang pengenng

uhu udara peneerinean adalah sekitar 46-63°C aktu penzeringan sekitar 3 1am
Subu edara pengening falah sek 16-63 0. Waktu pengering kitar 3 §

Feduoa alat tersebut telabh dimtroduksikan kepada bengkel schagal mira sehingun
mampu unluk membuainya; selain iy, juea telah diintroduksikan kepada kelompok
nelayan vang juga menghastlkan ikan rucah kering schagas bahan baku tepung than

Alat pengering juga dapat digunakan vntuk mengenngkan kan yang dikonsumsi

masyarakat dengan muto yang lebih baik daripada pengeningan alami.
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